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Abstrak 

Pengelolaan data penduduk yang efektif dan akurat menjadi kebutuhan penting dalam mendukung 

pelayanan administrasi di tingkat desa. Desa Tanjung Kuyo masih menghadapi kendala dalam 

pendataan dan pengelolaan informasi penduduk, seperti duplikasi data, keterlambatan pembaruan 

informasi, serta kesulitan dalam pencarian data. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan 

membangun sistem informasi berbasis web untuk pendataan dan pengelolaan data penduduk dengan 

menerapkan metode Object Oriented Analysis and Design (OOAD). Metode OOAD digunakan karena 

mampu memodelkan sistem secara terstruktur melalui tahapan analisis kebutuhan, perancangan use 

case diagram, class diagram, sequence diagram, dan perancangan antarmuka. Sistem ini dibangun 

dengan memanfaatkan teknologi web-based sehingga dapat diakses secara real-time oleh perangkat 

yang terhubung ke internet. Hasil implementasi menunjukkan bahwa sistem mampu menyediakan fitur 

pendataan penduduk, pembaruan informasi, pencarian cepat, dan pembuatan laporan otomatis. 

Pengujian fungsional menggunakan metode black box testing menunjukkan seluruh fitur berjalan 

sesuai kebutuhan pengguna. Dengan adanya sistem ini, proses administrasi kependudukan di Desa 

Tanjung Kuyo menjadi lebih efisien, akurat, dan terintegrasi, sehingga mampu mendukung 

pengambilan keputusan dan pelayanan publik yang lebih baik.  

Kata kunci: Pengelolaan data Penduduk, Metode OOAD, Desa Tanjung Kuyo, SisFo Web 

 

Abstract 

 Effective and accurate population data management is essential to support administrative services at 

the village level. Tanjung Kuyo Village still faces challenges in recording and managing population 

information, such as data duplication, delays in updating information, and difficulties in data retrieval. 

This study aims to design and develop a web-based information system for population data recording 

and management by applying the Object Oriented Analysis and Design (OOAD) method. OOAD is 

employed because it enables structured system modeling through stages including requirements 

analysis, use case diagram, class diagram, sequence diagram, and user interface design. The system is 

built using web-based technology, allowing real-time access from any device connected to the internet. 

Implementation results show that the system provides features for population data entry, information 

updates, fast search, and automated report generation. Functional testing using the black box testing 

method indicates that all features operate according to user requirements. This system improves the 

efficiency, accuracy, and integration of population administration processes in Tanjung Kuyo Village, 

thereby supporting better decision-making and enhancing public service delivery.  

Keywords:  Population Data Management, OOAD Method, Tanjung Kuyo Village, Web Information 

System. 
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1. PENDAHULUAN 

Dalam era digital saat ini, pengelolaan data penduduk menjadi salah satu aspek penting bagi pemerintah 

desa dalam meningkatkan layanan kepada masyarakat. Pemanfaatan teknologi informasi dalam 

pendataan penduduk dapat mempercepat dan mempermudah proses pengolahan data, sehingga 

informasi yang dihasilkan menjadi lebih akurat dan cepat diakses. Salah satu pendekatan yang efektif 

dalam pengembangan sistem informasi adalah metode Object-Oriented Analysis and Design (OOAD) 

yang didukung oleh konsep Object-Oriented Programming (OOP). 

OOP adalah paradigma pemrograman yang berbasis pada objek, yang memungkinkan pengembangan 

sistem informasi yang lebih modular, mudah dikembangkan, dan dapat diandalkan. Melalui konsep-

konsep seperti enkapsulasi, pewarisan, dan polimorfisme, OOP memberikan fleksibilitas dalam 

membangun sistem yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan spesifik pemerintah desa. Pendekatan ini 

memastikan bahwa setiap komponen dalam sistem memiliki tanggung jawab spesifik, yang 

mempermudah pemeliharaan dan pengembangan di masa depan. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan sistem informasi berbasis web untuk 

pengelolaan data penduduk mampu meningkatkan efisiensi administrasi. Misalnya, sebuah studi oleh 

[1] menyatakan bahwa sistem informasi berbasis web dapat mengurangi waktu pemrosesan data 

penduduk hingga 40% dibandingkan dengan metode konvensional. Selain itu, [2] menunjukkan bahwa 

sistem yang terintegrasi dapat meningkatkan akurasi data, yang berpengaruh langsung terhadap 

perencanaan pembangunan desa. 

Selanjutnya, pada [3] mengidentifikasi tantangan dalam implementasi sistem informasi di desa, 

termasuk kurangnya pemahaman teknologi di kalangan aparat desa. Mereka merekomendasikan 

pelatihan dan sosialisasi penggunaan sistem untuk meningkatkan partisipasi dan pemahaman 

masyarakat serta aparatur desa. 

Namun, masih terdapat pertanyaan mendasar yang perlu dijawab: bagaimana sistem informasi berbasis 

web dapat dirancang secara efektif menggunakan metode OOAD untuk memenuhi kebutuhan spesifik 

Desa Tanjung Kuyo dan pemerintahan yang dikelola desa pada umunya  Bagaimana prinsip-prinsip 

OOP dapat diterapkan untuk memastikan fleksibilitas dan keandalan sistem? Dan bagaimana cara 

mengatasi kendala implementasi teknologi di tingkat desa? 

Kebaruan penelitian ini terletak pada penerapan metode Object Oriented Analysis and Design (OOAD) 

dalam perancangan sistem informasi kependudukan yang disesuaikan secara spesifik dengan kebutuhan 

dan konteks Desa Tanjung Kuyo. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang cenderung mengadopsi 

sistem generik untuk administrasi kependudukan, penelitian ini mengintegrasikan analisis kebutuhan 

langsung dari perangkat desa, struktur data yang disesuaikan dengan format administrasi lokal, dan 

mekanisme pembaruan data real-time berbasis web. Sistem yang dihasilkan tidak hanya berfungsi untuk 

pendataan, tetapi juga dilengkapi fitur pencarian cepat, pelacakan riwayat perubahan data, dan 

pembuatan laporan otomatis yang relevan dengan regulasi desa. Pendekatan ini memungkinkan 

terciptanya sistem yang efisien, adaptif terhadap perubahan kebijakan, dan dapat dioperasikan oleh 

sumber daya manusia desa tanpa memerlukan keterampilan teknis tinggi. Dengan demikian, penelitian 

ini memberikan kontribusi nyata dalam bentuk model sistem informasi kependudukan berbasis web 

yang terukur dan dapat direplikasi di desa lain dengan kebutuhan serupa. 

Berdasarkan hal tersebut, riset ini bertujuan untuk merancang dan membangun sistem informasi 

berbasis web yang mampu mendukung pendataan dan pengelolaan data penduduk secara efisien di Desa 

Tanjung Kuyo. Sistem ini diharapkan tidak hanya meningkatkan kualitas pengelolaan data, tetapi juga 

mendukung program pembangunan desa yang lebih terstruktur dan berbasis data. 

Desa Tanjung Kuyo adalah salah satu desa yang berada di wilayah administratif Kecamatan Pangkalan 

Lesung, Kabupaten Pelalawan, Provinsi Riau. Secara historis, desa ini bermula dari sekelompok 

masyarakat yang menetap di kawasan bantaran Sungai Genduang. Nama “Tanjung Kuyo” sendiri 

diyakini berasal dari istilah lokal, di mana “Tanjung” berarti daratan yang menjorok ke sungai, 

sedangkan “Kuyo” merupakan sebutan adat atau nama leluhur yang pertama kali membuka lahan dan 

menetap di wilayah ini. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Untuk menyelesaikan penelitian ini tahapan – tahapan penelitian disusun secara terstruktur dengan 

menganut konsep Object Oriented Analisys and Design. Berikut adalah tahapan penelitian untuk 
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merancang sistem informasi berbasis web untuk pendataan dan pengelolaan data penduduk 

menggunakan metode Object Oriented Analysis and Design (OOAD) di Desa Tanjung Kuyo: 

 

 

Gambar 1. Tahapan Penelitian 

 

Tahapan – tahapan penelitian tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: 

Identifikasi Masalah 

Tahap ini melibatkan pengumpulan informasi untuk memahami permasalahan yang ada dalam 

pengelolaan data penduduk saat ini. Melalui wawancara dengan pemangku kepentingan, survei kepada 

warga, dan observasi langsung, peneliti dapat mengidentifikasi kendala dan kebutuhan yang perlu 

diatasi dalam sistem yang akan dirancang. 

Studi Literatur 

Pada tahap ini, peneliti mempelajari teori, metode, dan sistem yang relevan terkait sistem informasi dan 

Object Oriented Analysis and Design (OOAD). Mencari referensi dari buku, artikel, dan jurnal akan 

membantu dalam memahami konsep-konsep yang sudah ada dan cara penerapannya dalam konteks 

pendataan penduduk. 

Analisis Kebutuhan 

Analisis kebutuhan bertujuan untuk mendokumentasikan spesifikasi sistem yang diperlukan. Dengan 

berdiskusi bersama stakeholder, peneliti dapat mengidentifikasi kebutuhan fungsional (fitur yang harus 

ada) dan non-fungsional (kualitas sistem) yang akan membentuk dasar pengembangan sistem informasi. 

Perancangan Sistem 

Di tahap ini, peneliti merancang struktur sistem dan model data yang akan digunakan. Ini mencakup 

pembuatan diagram kelas yang menggambarkan objek dan relasinya, serta use case diagram yang 

menunjukkan interaksi pengguna dengan sistem, sehingga memberikan gambaran jelas tentang 

bagaimana sistem akan berfungsi. 

Implementasi  

Implementasi melibatkan pengembangan sistem informasi berdasarkan desain yang telah dibuat. 

Peneliti membangun aplikasi web menggunakan teknologi yang sesuai, seperti HTML, CSS, dan 

JavaScript untuk frontend, serta memilih backend yang tepat, mengintegrasikan semua elemen ke dalam 

satu sistem yang berfungsi. 

Pengujian  

Tahap pengujian bertujuan untuk memastikan sistem berfungsi dengan baik dan memenuhi spesifikasi 

yang ditetapkan. Ini dilakukan melalui unit testing, integration testing, dan user acceptance testing, 

untuk mendeteksi dan memperbaiki bug serta memastikan pengguna dapat menggunakan sistem dengan 

nyaman. 

Penerapan dan Pelatihan 
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Setelah pengujian, sistem diterapkan di lingkungan desa dan pengguna dilatih untuk memahami cara 

menggunakan sistem dengan efektif. Sosialisasi sistem dilakukan agar semua pengguna, terutama 

pegawai desa, dapat mengoperasikan sistem dengan baik dan memanfaatkannya untuk keperluan 

pendataan. 

Pemeliharaan  

Pemeliharaan bertujuan untuk menjaga agar sistem tetap berfungsi optimal setelah diterapkan. Ini 

melibatkan pengumpulan umpan balik dari pengguna, melakukan pembaruan berkala, dan memperbaiki 

masalah yang muncul untuk meningkatkan pengalaman pengguna dan kinerja sistem. 

Evaluasi  

Evaluasi dilakukan untuk menilai keberhasilan sistem dan dampaknya terhadap pengelolaan data 

penduduk. Melalui survei dan wawancara, peneliti mengumpulkan masukan dari pengguna, serta 

menganalisis data untuk menentukan area yang perlu diperbaiki atau ditingkatkan di masa mendatang. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Waterfall sebagai metodologi pengembangan sistem informasi. 

Waterfall adalah metode pengembangan perangkat lunak yang bersifat linier dan terstruktur, di mana 

setiap tahapan harus diselesaikan sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya. Metode ini pertama kali 

diperkenalkan oleh Royce pada tahun 1970 dan banyak digunakan dalam proyek pengembangan 

perangkat lunak untuk memastikan bahwa setiap fase diselesaikan secara menyeluruh. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil Penelitian 

Deskripsi Sistem Yang Sedang Dibangun. Dalam penelitian ini, penulis membangun sebuah sistem 

informasi data penduduk. pada bagian program untuk memberikan kemudahan akses dan efisiensi 

operasional dalam pengelolaan data penduduk. Dalam rancang bangun sistem ini ada beberapa 

komponen – komponen pendukung ( tools ) yang di gunakan. 

Berdasarkan hasil penelitian serta observasi langsung di lapangan, tepatnya di Desa Tanjung Kuyo, 

diketahui bahwa proses pendataan dan pengelolaan masih secara manual atau masih mengunakan 

excel. Oleh karena itu, penulis menawarkan solusi berupa pengembangan sistem yang dirancang 

khusus untuk mengatasi permasalahan ini, baik untuk kebutuhan saat ini maupun di masa mendatang. 

Dalam perancangan sistem ini, penulis akan menggunakan UML (Unified Modeling Language) 

sebagai alat bantu. UML merupakan metode pemodelan visual yang digunakan untuk 

menggambarkan sistem berbasis objek, sehingga memudahkan dalam memahami rancangan sistem 

yang akan dikembangkan. Adapun jenis-jenis diagram UML yang akan digunakan meliputi Use Case 

Diagram, Sequence Diagram, Activity Diagram, dan Class Diagram. 

 

Gambar 2. Use case Diagram rancangan sistem 
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Setiap actor akan memulai proses dengan melakukan login ke dalam system. Ketua RT memiliki peran 

dalam melakukan input dan pembaruan data penduduk diwilayahnya masing-masing. Sekretaris Desa 

bertugas memverifikasi data yang masuk serta Menyusun laporan kependudukan berdasarkan data yang 

diterima dari RT. Sementara itu, Kepala Desa atau Admin berperan  sebagai pengawas (monitoring), 

yang akan menggunakan informasi tersebut sebagai dasar dalam pengambilan kebijakan maupun 

Keputusan administrative. Sesuai gambar 2. Yang di tunjukkan diatas. 

 

 

Gambar 3. Activity diagram Pengelolaan data 

Activity diagram ini menjelaskan proses pengelolaan data keluarga oleh Sekretaris Desa. Sekretaris 

memilih penduduk sebagai kepala keluarga, kemudian menambahkan anggota keluarga berdasarkan 

data penduduk yang tersedia. Proses ini juga mencakup pengeditan dan penghapusan data keluarga, 

sesuai yang ditunjukkan pada gambar 3 diatas. 



Walhidayat, et al., Sistem Informasi  Berbasis Web untuk  Pendataan dan Pengelolaan Data Penduduk … 

 

ZONAsi: Jurnal Sistem Informasi, Vol. 7 No. 2, Mei 2025 Page 720 

 

Gambar 4. Struktur Database Sistem 

 

Class Diagram digunakan sebagai penunjuk terhadap kelas-kelas yang terdapat dalam aplikasi ini. 

Selain itu, diagram ini juga berfungsi untuk menggambarkan struktur statis dari sistem. Kelas-kelas 

yang dibangun dalam aplikasi ini menjelaskan bagaimana hubungan atau turunan antar kelas saling 

terhubung. Seluruh informasi yang ada dalam sistem dan ditampilkan kepada pengguna digambarkan 

melalui class diagram ini. Untuk lebih jelasnya, berikut ditampilkan gambar dari class diagram tersebut 

sesuai gambar 4. 

Implementasi Sistem 

Pada tahapan ini, sistem yang telah dikembangkan kemudian diimplementasikan secara langsung di 

kantor Desa Tanjung Kuyo untuk dilakukan pengujian. Implementasi ini bertujuan untuk memastikan 

bahwa seluruh fitur dan fungsi pada aplikasi berjalan sesuai dengan rancangan dan kebutuhan desa, 

khususnya dalam pengelolaan data kependudukan. Seluruh form input diuji dengan memasukkan data 

secara langsung. Adapun hasil dari implementasi sistem ini adalah sebagai berikut: 

Proses login oleh Sekretaris Desa sebagai admin berjalan dengan lancar dan sesuai fungsinya. 

Penginputan data penduduk, data keluarga, dan pembuatan surat keterangan dapat dilakukan tanpa 

kendala. Semua data yang dimasukkan tersimpan dengan baik ke dalam database. Proses pengeditan 

maupun penghapusan data juga telah berjalan sesuai rancangan, di mana data yang dihapus otomatis 

terhapus dari database, begitu juga dengan pembaruan data yang langsung tersimpan sesuai dengan 

perubahannya. 

Seluruh proses pengelolaan surat keterangan, baik pembuatan, maupun pencatatan riwayat pengajuan, 

telah diuji dan berjalan normal. Sistem mampu menghasilkan surat sesuai dengan data yang diinput dan 

format yang telah dirancang sebelumnya. 

Dalam pengujian juga dilakukan verifikasi terhadap relasi antar data, seperti keterkaitan antara data 

penduduk dengan data keluarga. Hasilnya menunjukkan bahwa sistem secara otomatis 

mengelompokkan anggota keluarga berdasarkan data kepala keluarga yang telah diinput, sehingga 

struktur keluarga dapat terbaca dengan benar. 
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Gambar 5. Dashbord SisFo Pengelolaan Data Penduduk 

 

Halaman dashboard merupakan tampilan utama yang ditampilkan setelah pengguna berhasil login. Pada 

halaman ini, pengguna dapat melihat ringkasan informasi serta mengakses menu utama yang tersedia 

dalam sistem. 

 

Gambar 6. Pengelolaan Data Penduduk 

 

Halaman ini menampilkan daftar data penduduk yang telah terdaftar dalam sistem. Pengguna dapat 

melakukan pencarian, penambahan, pengeditan, maupun penghapusan data penduduk sesuai dengan 

kebutuhan. 

Berdasarkan hasil implementasi dan pengujian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa sistem 

informasi berbasis web yang dikembangkan telah berjalan sesuai dengan kebutuhan pengguna di Desa 

Tanjung Kuyo. Sistem ini terbukti mampu mempermudah proses pendataan dan pengelolaan data 

penduduk, mulai dari input data hingga pembuatan surat keterangan secara digital. 

 

Dengan hadirnya sistem ini, pekerjaan administrasi yang sebelumnya dilakukan secara manual menjadi 

lebih terstruktur, cepat, dan efisien. Selain itu, sistem ini juga membantu menjaga integritas dan 

keamanan data karena tersimpan dalam basis data yang terpusat. 

 

Secara keseluruhan, website ini memberikan solusi nyata terhadap permasalahan pengelolaan data 

penduduk di tingkat desa dan dapat menjadi langkah awal dalam mendorong digitalisasi pelayanan 

publik di lingkungan pemerintahan desa. 
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3.2 Pembahasan 

Hasil pengembangan sistem informasi berbasis web untuk pendataan dan pengelolaan data penduduk 

di Desa Tanjung Kuyo menunjukkan bahwa penerapan metode Object Oriented Analysis and Design 

(OOAD) mampu menghasilkan rancangan sistem yang terstruktur, mudah dipahami, dan sesuai 

kebutuhan pengguna. Melalui tahapan analisis kebutuhan, tim pengembang berhasil mengidentifikasi 

masalah utama, seperti proses pendataan manual yang memakan waktu, risiko kehilangan data, dan 

kesulitan dalam menghasilkan laporan yang cepat serta akurat. Dengan OOAD, setiap kebutuhan 

tersebut dimodelkan menggunakan use case diagram untuk memetakan interaksi pengguna dengan 

sistem, class diagram untuk menggambarkan struktur data, serta sequence diagram untuk 

memvisualisasikan alur proses. Pendekatan ini memungkinkan sistem memiliki modul yang saling 

terintegrasi, sehingga perubahan atau pengembangan di masa depan dapat dilakukan dengan lebih 

mudah tanpa mengganggu modul lainnya. Selain itu, pemanfaatan teknologi web membuat sistem dapat 

diakses dari berbagai perangkat, mempermudah perangkat desa dalam melakukan pembaruan data 

secara real-time. 

 

Pengujian sistem menggunakan metode black box testing membuktikan bahwa seluruh fitur inti berjalan 

sesuai harapan, termasuk fitur pendataan, pembaruan, pencarian cepat, dan pembuatan laporan 

otomatis. Hasil ini sejalan dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang menekankan pentingnya 

sistem informasi berbasis web dalam meningkatkan efisiensi administrasi, namun penelitian ini 

memberikan nilai tambah dengan penyesuaian struktur data dan antarmuka sesuai konteks administrasi 

Desa Tanjung Kuyo. Implementasi sistem juga mengurangi risiko kesalahan input data karena adanya 

validasi otomatis pada setiap form. Dari sisi keberlanjutan, sistem ini dirancang dengan antarmuka yang 

sederhana agar dapat dioperasikan oleh perangkat desa tanpa keterampilan teknis yang kompleks, 

sehingga mendukung keberlanjutan penggunaan jangka panjang. Dengan demikian, sistem ini tidak 

hanya menyelesaikan permasalahan administrasi kependudukan yang ada, tetapi juga menjadi model 

yang dapat direplikasi oleh desa lain dengan karakteristik dan kebutuhan serupa, terutama di wilayah 

pedesaan yang sedang melakukan transformasi menuju tata kelola digital. 

 

Jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, ditemukan beberapa gap yang berhasil diatasi oleh 

penelitian ini. Penelitian [3] (sistem administrasi kependudukan berbasis desktop) hanya dapat diakses 

dari komputer lokal dan memerlukan instalasi khusus, sehingga kurang fleksibel. Penelitian [5] (aplikasi 

kependudukan berbasis web generik) tidak melakukan penyesuaian struktur data dan format laporan 

sesuai regulasi desa, sehingga perangkat desa harus tetap melakukan modifikasi manual. Penelitian [6] 

(penerapan sistem berbasis spreadsheet online) memang menawarkan akses daring, tetapi tidak 

memiliki fitur integrasi antar modul dan validasi otomatis yang dapat mencegah kesalahan input. 

Penelitian ini mengisi celah tersebut dengan mengembangkan sistem berbasis web yang sepenuhnya 

menyesuaikan struktur data, menyediakan validasi input, memiliki fitur pelacakan riwayat perubahan, 

serta dapat menghasilkan laporan sesuai format administrasi lokal. Pengujian menggunakan black box 

testing menunjukkan seluruh fitur berjalan optimal, sementara desain antarmuka yang sederhana 

membuat sistem dapat dioperasikan oleh perangkat desa tanpa memerlukan keterampilan teknis tinggi. 

Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi nyata sebagai model sistem informasi 

kependudukan yang adaptif, terintegrasi, dan replikasi-ready bagi desa lain yang memiliki karakteristik 

serupa. 

 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini berhasil merancang dan mengembangkan sistem informasi berbasis web untuk pendataan 

dan pengelolaan data penduduk di Desa Tanjung Kuyo dengan menerapkan metode Object Oriented 

Analysis and Design (OOAD). Hasil implementasi menunjukkan bahwa sistem mampu mengatasi 

permasalahan yang sebelumnya dihadapi, seperti proses pendataan manual yang lambat, risiko 

kehilangan data, kesulitan pencarian, dan keterbatasan dalam pembuatan laporan. Dengan pemodelan 

sistem menggunakan diagram OOAD, struktur data dan alur proses menjadi lebih terorganisir dan 

mudah dipelihara. 
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Sistem yang dihasilkan menawarkan akses real-time, validasi input otomatis, pelacakan riwayat 

perubahan data, serta format laporan yang disesuaikan dengan kebutuhan administrasi desa. Pengujian 

menggunakan metode black box testing membuktikan bahwa seluruh fitur berfungsi sesuai dengan 

kebutuhan pengguna. Dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, sistem ini memiliki keunggulan 

pada aspek penyesuaian konteks lokal, integrasi modul, dan kemudahan penggunaan oleh perangkat 

desa tanpa keterampilan teknis tinggi. Dengan demikian, sistem ini tidak hanya meningkatkan efisiensi 

dan akurasi administrasi kependudukan di Desa Tanjung Kuyo, tetapi juga berpotensi menjadi model 

yang dapat direplikasi di desa-desa lain yang sedang menuju tata kelola digital. 
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